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ABSTRAKSI 

 

Fahmi Heri Prasetyo. 2024. ”Mitigasi Penurunan Performa Turbocharger pada 

Mesin Induk di MT. Giat Armada 01” Skripsi Pogram Diploma IV, 

Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Dr. F. Pambudi Widiatmaka, S.T,M.T., Pembimbing II: 

Irma Shinta Dewi S.S., M.Pd. 

 

Turbocharger merupakan komponen berupa kompresor pada mesin 

pembakaran dalam yang berfungsi untuk meningkatkan tenaga mesin dengan 

menambah jumlah massa oksigen yang masuk dalam silinder. Cara kerjanya adalah 

dengan menyalurkan udara bertekanan tinggi ke dalam ruang bakar. Dengan 

menambahkan lebih banyak udara dan secara seimbang, lebih banyak bahan bakar 

ke ruang pembakaran dibandingkan tekanan atmosfer normal, turbocharger 

memungkinkan mesin menghasilkan tenaga yang lebih besar dibandingkan sistem 

hisap alami. Namun, apabila terjadi penurunan kinerja pada turbocharger mesin 

diesel, hal ini dapat mengganggu proses pembangkitan uap di atas kapal, mengingat 

ketergantungan sistem terhadap efisiensi pembakaran mesin tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, serta 

menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. Untuk menganalisis faktor 

penyebab, dampak yang ditimbulkan, dan upaya yang dilakukan guna mencegah 

terjadinya penurunan performa turbocharger pada mesin induk di MT. Giat 

Armada 01. Dan menggunakan triangulasi teknik untuk pengujian keabsahan data. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa faktor penyebab menurunnya performa turbocharger pada mesin induk di 

MT. Giat Armada 01 adalah, Kotornya turbine side, kotornya blower side .Dampak 

yang ditimbulkan adalah putaran turbine side tidak normal, kurangnya suplai udara 

pada ruang bakar. Untuk mencegah faktor-faktor penyebab penurunan performa 

turbocharger pada mesin induk, upaya yang harus dilakukan adalah membersihkan 

turbine side menggunakan gerinda dengan cup brush dan membersihkan blower 

side menggunakan chemical cleaner. 

 

Kata kunci : Mitigasi, penurunan, performa, turbocharger, mesin Induk, MT. Giat 

Armada 01 
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ABSTRACT 

 

Fahmi Heri Prasetyo. 2024. "Mitigation of Turbocharger Performance 

Degradation on Main Engine at MT. Giat Armada 01" Thesis Diploma 

IV Program, Technika Study Program, Merchant Marine Polytechnik 

Semarang, Supervisor I: Dr. F. Pambudi Widiatmaka, S.T,M.T., 

Supervisor II: Irma Shinta Dewi S.S., M.Pd.. 

 

Turbocharger is a component in the form of a compressor in an internal 

combustion engine that functions to increase engine power by increasing the 

amount of oxygen mass entering the cylinder. The way it works is by channeling 

high-pressure air into the combustion chamber. By adding more air and on balance, 

more fuel to the combustion chamber than normal atmospheric pressure, the 

turbocharger allows the engine to produce more power than the natural suction 

system. However, in the event of a performance degradation of a diesel engine 

turbocharger, this can disrupt the steam generation process on board, given the 

system's dependence on the engine's combustion efficiency. 

 

This research uses a qualitative descriptive method by collecting data through 

observation, interviews and documentation, and using Miles and Huberman data 

analysis techniques. To analyze the causal factors, the impact caused, and the 

efforts made to prevent the decline in turbocharger performance on the main engine 

at MT. Giat Armada 01. And using triangulation techniques to test the validity of 

the data. 

 

Based on the results of research that the authors have done, it can be 

concluded that the factors causing the decline in turbocharger performance on the 

main engine at MT. Giat Armada 01 is, dirty turbine side, dirty blower side. The 

impact caused is abnormal turbine side rotation, lack of air supply in the 

combustion chamber. To prevent the factors that cause a decrease in turbocharger 

performance on the main engine, efforts must be made to clean the turbine side 

using a grinder with a cup brush and clean the blower side using a chemical cleaner. 

 

 

Keywords: Mitigation, degradation, performance, turbocharge, main engine, MT. 

Giat Armada 01. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di kapal niaga, mesin utama yang digunakan adalah mesin diesel. Mesin 

diesel tidak hanya berfungsi untuk menggerakkan kapal, tetapi juga 

digunakan untuk menghasilkan listrik di atas kapal. Mesin diesel dipilih 

karena memiliki banyak keuntungan, seperti mampu menghasilkan tenaga 

besar secara efisien dan irit bahan bakar. Dengan begitu, biaya operasional 

kapal menjadi lebih rendah. Selain itu, mesin diesel juga dikenal handal dan 

bisa digunakan terus-menerus dalam jangka waktu lama. 

Mesin induk adalah mesin utama yang digunakan untuk menggerakkan 

kapal yang menggunakan sistem pembakaran sebagai sumber tenaga. Tenaga 

tersebut berasal dari pembakaran bahan bakar dan udara yang ada di dalam 

ruang bakar yaitu ruangan yang dibatasi oleh dinding silinder, kepala torak 

dan kepala silinder. Gas pembakaran yang terjadi itu mampu menggerakkan 

torak yang selanjutnya memutar poros engkol. Untuk menghasilkan 

pembakaran yang maksimal dan sempurna salah satu aspek yang sangat 

penting dan perlu diperhatikan adalah tersedianya udara yang cukup menuju  

ke dalam silinder. Salah satu bagian dari motor induk yang terkait langsung 

dan berfungsi sebagai pompa udara dalam proses pembakaran adalah 

turbocharger.  

Menurut Tazani & Santiko (2023) mengutip dari Mahadi, Turbocharger 

adalah komponen berupa kompresor pada mesin pembakaran dalam yang 
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berfungsi untuk meningkatkan tenaga mesin dengan menambah jumlah massa 

oksigen yang masuk dalam silinder. Tujuannya untuk menyediakan oksigen 

yang cukup selama proses pembakaran bahan bakar didalam silinder. 

Turbocharger terdiri dari dua bagian utama, yaitu blower side dan turbin side. 

Bagian blower side bertugas menghisap udara dari luar untuk memasok udara 

bersih yang dibutuhkan dalam proses pembakaran di silinder. Sedangkan 

bagian turbine side berhubungan dengan gas buang (exhaust gas) dari mesin 

utama yang melewati manifold, kemudian dibawa ke economizer, dan 

akhirnya keluar lewat cerobong asap. 

Di samping dua bagian tersebut, dipasang pula kelengkapan mesin dari 

turbocharger yang disebut intercooler. Udara yang bertekanan dari 

turbocharger dengan suhu yang tinggi didinginkan di dalam intercooler. 

Fungsi intercooler udara yang masuk dari blower kedalam silinder dan 

didinginkan untuk memperoleh berat jenis yang lebih besar sehingga beratnya 

bertambah. Menurut Permana & Diponegoro (2020), Hal ini dapat menambah 

jumlah pembakaran bahan bakar dan mengakibatkan daya mesin bertambah. 

Oleh karena itu pada turbocharger dilakukan perawatan dengan baik pada 

saat kapal diam maupun berjalan, sehingga gangguan-gangguan pada 

turbocharger yang berakibat langsung pada mesin induk dapat di minimalisir. 

Turbocharger dapat dianggap berfungsi dengan baik apabila seluruh 

komponennya bekerja sesuai dengan pedoman dalam buku manual, sehingga 

mendukung kelancaran operasional mesin induk MT. Giat Armada 01. 

Indikator kinerja turbocharger yang normal meliputi tekanan udara bilas 
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sebesar 1,1 kg/cm², suhu udara setelah melewati intercooler berkisar antara 

45°C hingga 50°C, serta suhu oli pelumas turbocharger tidak melebihi 110°C. 

Selain itu saringan udara turbocharger harus dalam kondisi bersih, tidak 

terjadi gejala surging, tidak terdapat getaran berlebih, dan tidak muncul suara 

kasar baik di turbine side maupun blower side. 

Namun, dalam praktiknya di lapangan sering ditemui berbagai 

permasalahan yang berdampak pada menurunnya kinerja turbocharger mesin 

induk. Akibatnya, operasional mesin induk di MT. Giat Armada 01 menjadi 

tidak berjalan dengan lancar. Salah satu permasalahan yang kerap terjadi 

adalah tekanan udara yang masuk ke blower side terlalu rendah. Hal ini 

ditandai dengan tekanan udara pada turbocharger yang normalnya 1,1 kg/cm² 

turun menjadi 0,52 kg/cm². Selain itu, putaran turbocharger pada mesin diesel 

juga tidak menunjukkan peningkatan yang semestinya. Dalam kondisi operasi 

penuh (full speed), di mana putaran mesin induk telah mencapai 210 RPM, 

seharusnya putaran turbocharger berada di kisaran 22.500 RPM. Namun, 

berdasarkan pengamatan dan pencatatan data operasional, putaran 

turbocharger hanya mencapai 16.900 RPM. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran karena turbocharger berperan penting dalam menjaga performa 

mesin agar tetap optimal selama operasi. Menyikapi situasi tersebut peneliti 

melakukan analisis mendalam untuk mengidentifikasi sumber permasalahan 

yang terjadi. Peneliti memutuskan untuk melanjutkan pengoperasian mesin 

selama beberapa mil agar bisa memantau apakah masalah tersebut bersifat 

sementara atau memang ada gangguan pada sistem turbocharger atau mesin 
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induk. Setelah pengujian berjalan, hasilnya tetap menunjukkan bahwa putaran 

turbocharger tidak meningkat sesuai dengan kondisi mesin yang seharusnya, 

yang menandakan adanya gangguan yang serius. Berdasarkan hal tersebut, 

akhirnya diambil keputusan untuk menunda pelayaran sementara waktu guna 

melakukan pemeriksaan dan perbaikan lebih lanjut agar memastikan 

keselamatan dan performa kapal tetap terjaga. Hal ini dilakukan untuk 

mencegah potensi kerusakan lanjutan pada komponen lain yang masih 

terhubung dengan sistem turbocharger. Penurunan kinerja turbocharger yang 

dibiarkan berlanjut dikhawatirkan dapat menyebabkan konsumsi bahan bakar 

mesin induk menjadi jauh lebih boros, karena turbocharger tidak berfungsi 

secara optimal. Akibatnya, perusahaan dapat mengalami kerugian materil 

akibat meningkatnya penggunaan bahan bakar selama pelayaran. 

Berdasarkan permasalahan yang dialami saat itu, maka peneliti tertarik 

memilih judul “Mitigasi Penurunan Performa Turbocharger pada mesin 

induk di MT. Giat Armada 01”. 

B. Fokus Penelitian 

Peneliti menyadari betapa luasnya pembahasan, wawasan dan masalah 

yang terjadi pada turbocharger yang dapat ditinjau dari berbagai sudut 

pandang. Untuk menghindari pembahasan yang lebih luas tersebut, peneliti 

memfokuskan pembahasan mengenai penyebab terjadinya penurunan 

performa turbocharger pada mesin induk di MT. Giat Armada 01 yaitu pada 

penurunan RPM turbocharger, serta dampak yang dihasilkan dan solusi dari 

penyebab penurunan performa turbocharger. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dijelaskan, peneliti dapat 

mengidentifikasi sejumlah perumusan masalah yang dialami peneliti selama 

penelitian di kapal MT. Giat Armada 01. Berikut rumusan masalah pada 

skripsi ini : 

1. Faktor apa yang menyebabkan penurunan RPM turbocharger pada mesin 

induk di MT. Giat Armada 01? 

2. Apa dampak dari penyebab penurunan RPM turbocharger pada mesin 

induk di MT. Giat Armada 01? 

3. Apa solusi yang diberikan untuk mengatasi penyebab penurunan RPM 

turbocharger pada mesin induk di MT. Giat Armada 01? 

D. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan peneliti dalam melaksanakan penelitiana mengenai 

masalah yang telah terjadi, yaitu : 

1. Untuk mengetahui  peyebab penurunan RPM turbocharger pada mesin 

induk di MT. Giat Armada 01 

2. Untuk mengetahui dampak dari penyebab penurunan RPM turbocharger 

pada mesin induk di MT. Giat Armada 01 

3. Untuk mengetahui solusi yang diberikan untuk mengatasi penyebab 

penurunan RPM turbocharger pada mesin induk di MT. Giat Armada 01 

 



6 
 

 
 

E. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktis serta memberikan pembelajaran bagi pembaca. Adapun 

manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis manfaat dari peneltian ini yaitu untuk 

mengembangkan wawasan pengetahuan serta pemahaman mengenai 

turbocharger dan permasalahan yang terjadi pada komponen tersebut. 

Selain itu, penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi dan 

pembelajaran bagi seluruh pembaca sehingga dapat menunjang 

pengoperasian mesin induk di atas kapal secara lancar. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman serta 

referensi bagi crew kapal dalam menghadapi permasalahan yang 

sama. Para crew diharapkan dapat menerapkan perawatan terhadap 

Turbocharger secara baik dan benar, sehingga kualitas minyak lumas 

tetap terjaga dan tercapainya kelancaran kinerja mesin induk. 

b. Sebagai referensi pembelajaran dan tambahan wawasan bagi 

taruna/mahasiswa mengenai Turbocharger yang ada di atas kapal, 

diharapkan dapat membantu dalam memahami prinsip kerja, fungsi, 

serta pentingnya komponen dalam operasional kapal.  
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c. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya jika terjadi 

permasalahan serupa di kapal, sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

dalam menganalisis faktor penyebab serta merumuskan solusi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskrispsi Teori 

Deskripsi teori merupakan kumpulan teori yang menjadi dasar 

pelaksanaan penelitian ini. Sumber-sumber teori tersebut membentuk 

kerangka atau fondasi yang memudahkan pemahaman secara sistematis 

mengenai latar belakang munculnya masalah. Selain itu, landasan teori juga 

penting untuk melakukan kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu yang 

membahas permasalahan terkait turbocharger pada mesin utama. Sesuai 

dengan sistematika penelitian pada umumnya, bagian ini akan menjelaskan 

dasar-dasar teori yang relevan dengan skripsi berjudul “Mitigasi Penurunan 

Performa Turbocharger pada Mesin Induk di MT. Giat Armada 01”. Dalam 

judul tersebut, teori dasar yang dibahas meliputi pengertian, sistem, fungsi, 

prinsip kerja, komponen, kelengkapan, serta perawatan turbocharger. 

1. Pengertian Mesin Induk 

Mesin induk berperan sebagai sumber tenaga utama yang 

menggerakkan kapal dengan mengubah energi mekanik menjadi gaya 

dorong untuk memutar baling-baling (propeller). Selama kapal 

beroperasi, mesin induk harus bekerja secara terus-menerus tanpa henti 

(Darma N.M. dkk, 2010). 

Menurut Handoyo (2015), dalam buku karangannya yang berjudul 

Mesin Diesel Penggerak Utama. Motor diesel termasuk dalam kategori 

mesin pembakaran dalam (Internal Combustion Engine) karena proses 
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pembakaran bahan bakar untuk menghasilkan energi panas berlangsung 

di dalam silinder mesin itu sendiri. Energi panas tersebut kemudian diubah 

menjadi energi mekanik yang digunakan untuk menjalankan sistem 

penggerak. Sebagai mesin induk kapal, motor diesel memiliki keunggulan 

dibandingkan jenis mesin lainnya, khususnya dalam hal efisiensi 

konsumsi bahan bakar yang lebih irit serta kemudahan dalam 

pengoperasiannya. 

Salah satu komponen yang berperan dalam mendukung proses 

pembakaran pada mesin induk adalah turbocharger. Penggunaan 

turbocharger memungkinkan suplai udara bersih ke dalam ruang bakar, 

sehingga proses pembakaran menjadi lebih optimal dan turut 

meningkatkan daya output dari mesin induk. 

2. Pengertian Turbocharger 

Menurut Zainal Arifin dan Sukoco (2020), turbocharger merupakan 

salah satu komponen pada mesin diesel yang berfungsi untuk 

meningkatkan jumlah udara yang masuk ke dalam silinder dengan 

memanfaatkan energi gas buang (exhaust gas energy). 

Menurut Karyanto (2019), turbocharger merupakan salah satu 

komponen vital pada mesin berdaya besar yang berfungsi untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan bahan bakar. Dengan berkembangnya 

teknologi mesin serta meningkatnya efisiensi dan kinerja, pemahaman 

yang mendalam serta penanganan terhadap berbagai tantangan dalam 

sistem turbocharger menjadi semakin penting. Namun, dengan adanya 
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turbocharger, udara didorong masuk ke dalam silinder menggunakan 

blower yang digerakkan oleh gas buang melalui turbin. 

Penggunaan turbocharger untuk memasukkan udara sangat 

bermanfaat bagi mesin diesel karena dapat meningkatkan volume udara 

bilas, sehingga tekanan kompresi menjadi lebih tinggi. Dengan 

peningkatan ini, waktu tunda pembakaran (ignition delay) akan lebih 

singkat karena suhu yang lebih tinggi, dan bahan bakar yang disemprotkan 

dalam bentuk kabut oleh injector dapat terbakar secara lebih sempurna. 

Hal ini menghasilkan pembakaran yang lebih efisien di dalam ruang 

silinder, sehingga daya mesin diesel mengalami peningkatan. Efisiensi 

pembakaran sendiri sangat bergantung pada jumlah oksigen yang tersedia 

di dalam silinder selama proses pembakaran. Semakin banyak oksigen 

yang masuk, semakin sempurna pembakaran bahan bakar karena 

tersedianya oksigen yang cukup, yang pada akhirnya meningkatkan 

efisiensi pembakaran dan jumlah kalor yang dihasilkan. Dengan 

demikian, tenaga mesin akan semakin besar. Selain itu, peningkatan suplai 

oksigen juga menyebabkan temperatur kompresi meningkat, yang 

membantu memperpendek ignition delay dan memperbaiki proses 

pembakaran. Akibat dari tekanan akhir pembakaran yang lebih tinggi ini 

adalah peningkatan tenaga pada mesin diesel.  

Berdasarkan penjelasan di atas, semakin banyak jumlah oksigen 

yang masuk ke dalam mesin diesel, maka daya mesin akan semakin kuat. 

Hal ini karena teknologi mesin diesel terus berkembang dengan adanya 



11 
 

 
 

tambahan alat bernama turbocharger. Turbocharger adalah komponen 

tambahan pada mesin diesel yang berfungsi untuk menambah jumlah 

oksigen yang masuk ke dalam silinder dengan memanfaatkan energi dari 

gas buang. Selanjutnya, ada juga pengembangan teknologi turbocharger 

dengan intercooler yang semakin meningkatkan kinerjanya. 

3. Sistem Turbocharger 

Turbocharger adalah sebuah kompresor gas yang digunakan untuk 

sistem Induksi Paksa (Forced Induction) pada mesin pembakaran dalam 

(Internal Combustion Engine). Komponen ini berfungsi untuk 

meningkatkan proses pembakaran di ruang bakar mesin dengan cara 

memutar sangat cepat sehingga menghasilkan udara bertekanan tinggi 

yang kemudian digunakan untuk meningkatkan tekanan udara yang 

masuk ke mesin (Karyanto,2020). 

Turbocharger adalah alat yang berfungsi untuk menambah jumlah 

udara yang masuk ke dalam silinder dengan memanfaatkan energi dari gas 

buang hasil pembakaran. Menurut Marsudi (2022), alat ini mengubah 

sistem pemasukan udara yang semula bersifat alami menjadi sistem 

induksi paksa. Sebelumnya, udara masuk ke dalam silinder hanya 

mengandalkan kevakuman yang terbentuk akibat pergerakan piston dari 

titik mati atas (TMA) ke titik mati bawah (TMB) saat langkah hisap. 

Namun, dengan turbocharger, udara ditekan masuk ke dalam silinder 

menggunakan kompresor yang diputar oleh turbin yang digerakkan oleh 

tenaga gas buang hasil pembakaran. Untuk menghasilkan pembakaran 
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yang sempurna, diperlukan tambahan udara sesuai dengan jumlah bahan 

bakar yang disemprotkan. Jika konsentrasi udara meningkat sebelum 

masuk ke silinder, maka seluruh bahan bakar dapat terbakar dengan lebih 

sempurna sehingga daya mesin meningkat. Oleh karena itu, mesin diesel 

yang dilengkapi turbocharger bertujuan memampatkan udara yang masuk 

ke dalam silinder agar menghasilkan daya mesin yang lebih besar 

dibandingkan mesin dengan ukuran yang sama tanpa turbocharger. 

Menurut Tazani & Santiko (2015), turbocharger terdiri dari dua 

komponen utama, yaitu turbine side dan blower side. Turbine side 

berfungsi sebagai komponen mekanis yang mengubah energi panas dan 

tekanan dari gas buang menjadi energi mekanis untuk memutar poros 

turbin yang terhubung dengan blower side. Sedangkan fungsi blower side 

adalah menghisap udara dari luar untuk memasok udara bersih ke dalam 

ruang pembakaran. Ketika mesin diesel mulai beroperasi dan gas buang 

keluar, turbocharger juga mulai bekerja dengan menghisap udara dari luar 

melalui blower side. Saat putaran mesin meningkat, kecepatan putaran 

turbin juga bertambah, sehingga turbocharger dapat memasok udara lebih 

banyak. Peningkatan tekanan udara bilas menandakan bahwa 

turbocharger beroperasi dengan baik. Penggunaan turbocharger pada 

mesin diesel sangat berpengaruh dalam meningkatkan suplai udara yang 

dibutuhkan untuk memperbaiki proses pembakaran bahan bakar. Karena 

turbocharger bekerja pada putaran dan suhu yang sangat tinggi, 
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komponen-komponennya harus dibuat dari bahan yang kuat dan tahan  

terhadap kondisi tersebut agar dapat berfungsi dengan optimal. 

4. Fungsi Turbocharger 

Fungsi turbocharger adalah mengalirkan udara yang sudah 

dipadatkan secara maksimal dan efektif ke dalam ruang pembakaran 

(Setiawan, 2023). Dengan memasukkan lebih banyak udara ke ruang 

pembakaran, tekanan di dalamnya meningkat, sehingga tenaga yang 

dihasilkan juga bertambah. Turbocharger umumnya digunakan pada 

mesin diesel karena proses pengapiannya tidak memerlukan percikan api. 

Pada mesin diesel, ledakan terjadi di ruang pembakaran akibat suhu udara 

yang sangat tinggi, yang juga berperan dalam membakar bahan bakar 

yang disemprotkan ke dalam ruang tersebut. Dengan kemampuan 

turbocharger untuk mengalirkan udara sebanyak mungkin ke ruang 

pembakaran, tekanan dan suhu udara selama siklus pembakaran akan 

meningkat, sehingga proses pembakaran menjadi lebih optimal. 

5. Prinsip Kerja Turbocharger 

Prinsip kerja turbocharger dimulai dari gas buang yang dihasilkan 

oleh silinder mesin dan didorong oleh piston sehingga gas buang tersebut 

keluar melalui katup buang menuju saluran pembuangan exhaust 

manifold. Gas buang ini kemudian memberikan tekanan pada turbine side 

sehingga turbine side berputar. Blower side yang terhubung pada poros 

yang sama dengan turbine side juga ikut berputar akibat dorongan gas 

buang tersebut. Putaran pada blower side menghasilkan tekanan udara 
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yang membuat udara masuk ke dalam silinder menjadi lebih padat dengan 

tekanan di atas 1 atmosfer. Udara bertekanan tersebut kemudian dialirkan 

ke suction manifold dan masuk ke dalam silinder melalui intake valve 

(Karyanto, 2020). 

Prinsip kerja turbocharger dimulai ketika mesin diesel dinyalakan, 

di mana gas buang yang keluar mengalir melalui exhaust manifold dan 

melewati turbin gas sebelum dibuang ke udara bebas. Aliran gas buang ini 

akan memutar turbin, yang kemudian melalui poros penghubung juga 

memutar kompresor. Kompresor tersebut berfungsi untuk menghisap 

udara dari luar melalui saringan udara dan menekannya ke dalam intake 

manifold. Tekanan udara yang meningkat di intake manifold 

menyebabkan suhu udara juga naik (Karyanto, 2019). Untuk 

memungkinkan lebih banyak udara yang masuk ke silinder, suhu udara 

perlu diturunkan terlebih dahulu. Penurunan suhu ini juga menyebabkan 

tekanan menurun, sehingga kompresor dapat memasukkan lebih banyak 

udara ke dalam silinder. Proses penurunan suhu udara ini dilakukan 

dengan alat pendingin yang disebut intercooler. 

Prinsip dasar penggunaan turbocharger sebenarnya cukup 

sederhana, namun perangkat ini merupakan komponen mesin yang sangat 

rumit. Tidak hanya bagian-bagian di dalam turbocharger yang harus 

bekerja secara terkoordinasi dengan tepat, tetapi juga kesesuaian antara 

turbocharger dan mesin harus benar-benar diperhatikan. Jika tidak sesuai, 
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hal ini bisa menyebabkan kinerja mesin menjadi tidak efisien, bahkan 

berisiko menimbulkan kerusakan. 

 

Gambar 2. 1 Prinsip kerja turbocharger 

Sumber : https://www.speedwork.id 

6. Komponen dan Prinsip Kerja yang terdapat pada Turbocharger 

Sumber : Instruction manual book turbocharger 

Berdasarkan pendapat Karyanto (2020), menyebutkan bahwa unit 

turbocharger terdiri dari : 

Gambar 2. 2 Bagian-bagian pada Turbocharger 
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a. Rumah sisi turbin (turbine side) 

Bagian turbine side dibuat dari baja cor (cast steel) dan 

dihubungkan ke inti rumah (center core) menggunakan cincin baja 

pengunci. Untuk memastikan sambungan antara turbine side dan 

exhaust manifold tetap rapat, digunakan gasket yang terbuat dari baja 

tahan karat (stainless steel). 

b. Komponen pusat inti dari turbocharger (center core) 

Komponen pusat inti pada turbocharger memanfaatkan tenaga 

dari gas buang untuk menggerakkan blower yang menyalurkan udara 

bertekanan ke ruang bakar. Di bagian inti turbocharger terdapat 

komponen seperti poros turbin dan kompresor, bantalan, ring, cincin 

plat, dan oil deflector. Komponen yang berputar antara lain 

compressor wheel, turbine shaft, bearing, thrust, oil seal ring, dan 

washer, semuanya didukung oleh center housing dan rotating 

assembly (CHRA). Turbocharger bekerja pada putaran sangat tinggi 

dan suhu hingga 550°C, sehingga bahan-bahannya dirancang presisi 

dan tahan terhadap kondisi ekstrem. untuk memperbaiki kerusakan 

pada komponen inti turbocharger, dibutuhkan keahlian serta peralatan 
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khusus karena tingkat ketelitian dan daya tahan materialnya sangat 

tinggi. sederhanakan sedikit saja. 

Sumber : Instruction manual book turbocharger 

Keterangan gambar : 

1) Compressor wheel 8) Spacer sleeve 

2) Piston ring 9) Trushter palte 

3) O-ring  10) Trusht ring 

4) Bearing 11) Oil detector 

5) Thrusht washer 12) Bearing housing 

6) Piston ring 13) Shaft and turbine wheel 

7) Insert    

c. Rumah sisi compressor (blower side) 

Rumah sisi kompresor (blower side) merupakan bagian yang 

menampung blower untuk menghisap udara dari luar sebelum 

dialirkan ke intercooler. Komponen ini terbuat dari bahan aluminium 

dan terhubung dengan bagian inti tengah (centre core), yang disatukan 

Gambar 2. 3 Komponen pusat inti dari turbocharger (center core) 
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dan diperkuat menggunakan baut serta cincin pelat sebagai 

penyangga. 

Selain dari itu, untuk kelengkapan turbocharger sebagai berikut : 

1) Intercooler  

Intercooler berfungsi untuk mendinginkan udara panas yang 

berasal dari blower setelah melewati turbocharger. Pendinginan 

ini bertujuan agar udara yang masuk ke silinder mesin memiliki 

berat jenis lebih tinggi, sehingga jumlah dan massa molekul udara 

meningkat. Dengan begitu, lebih banyak bahan bakar dapat 

terbakar, menghasilkan tenaga mesin yang lebih besar. Prinsip 

kerja intercooler adalah udara dari blower bersentuhan dengan 

pipa-pipa berisi air pendingin, sehingga panas udara diserap oleh 

aliran air tersebut. Umumnya, suhu udara yang keluar dari 

intercooler turun sekitar 5ºC hingga 10ºC. Perawatan intercooler 

dapat dilakukan sesuai petunjuk dalam manual book. 

2) Saringan udara (air filter) 

Air filter merupakan komponen penting dalam mesin diesel 

yang tidak boleh diabaikan. Fungsinya adalah memastikan udara 

yang masuk ke silinder mesin dalam keadaan sebersih mungkin. 

Air filter dapat dibersihkan atau diganti setiap kali kapal 

menyelesaikan satu perjalanan, atau sesuai dengan panduan di 

buku manual. Pada kapal peneliti saat melaksanakan penelitian, 

air filter biasanya menggunakan bahan dari kain kasa. 
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7. Perawatan turbocharger 

Agar turbocharger pada mesin induk tetap bekerja secara optimal, 

diperlukan perawatan yang tepat, di antaranya adalah: 

a. Pentingnya menjaga kualitas minyak lumas 

Pemeriksaan pelumas turbocharger sangat penting karena 

turbocharger bekerja dengan putaran tinggi dan suhu panas. Pelumas 

membantu melumasi dan mendinginkan bagian yang bergerak agar 

turbocharger tetap awet dan bekerja baik. Cek kondisi dan jumlah oli 

melalui gelas penduga (sight glass) pada turbocharger. Jika oli kotor 

atau kurang, segera ganti atau tambahkan agar turbocharger tetap 

maksimal dan tidak cepat rusak. Pemeriksaan ini harus dilakukan rutin 

sesuai jadwal perawatan.. 

b. Perwatan pada turbine serta compressor wheel 

1) Perawatan Turbine berfokus pada kondisi fisik terutama sudu-

sudunya yang terdorong oleh gas buang mesin. Sudu-sudu tersebut 

harus dipastikan dalam keadaan baik, serta kerak dan kotoran dari 

gas buang yang menempel pada sudu-sudu turbin perlu 

dibersihkan secara rutin. 

2) Perawatan pada compressor wheel meliputi pembersihan sudu-

sudu compressor wheel dari kotoran yang berhasil melewati filter 

dan menempel di sana. Pembersihan bisa dilakukan dengan air 

sabun, atau jika kotoran sudah agak mengeras, sebaiknya 

menggunakan cairan pembersih kimia. Selain itu, perlu juga 
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dilakukan pengecekan kondisi fisik compressor untuk memastikan 

sudu-sudunya dalam keadaan baik. 

c. Perawatan Intercooler 

Membersihkan debu, deposit karbon, dan kotoran lain dilakukan 

dengan menggunakan udara bertekanan. Intercooler kemudian 

direndam dalam cairan pembersih kimia dan dipanaskan hingga 

sekitar 70ºC, lalu dibiarkan selama 12-16 jam. Setelah itu, intercooler 

dibersihkan dengan menyemprotkan air tawar hingga semua kotoran 

hilang. Selanjutnya, intercooler disemprot dengan udara terkompresi 

untuk menghilangkan sisa air, kemudian dikeringkan. 

d. Membersihkan penyaringan udara (Air filtrer) 

Saringan udara (air filter) merupakan komponen penting pada 

turbocharger. Disarankan untuk membersihkan air filter mesin diesel 

secara rutin, dan menggantinya jika kondisinya sudah tidak layak 

pakai. Penyumbatan pada air filter dapat menghambat aliran udara 

menuju ruang bakar. 

8. Faktor-faktor Penyebab 

Penurunan RPM turbocharger pada mesin induk umumnya terjadi 

akibat gangguan pada sistem aliran udara, gas buang, dan kondisi 

komponen internal turbocharger itu sendiri. Gangguan ini menyebabkan 

energi yang seharusnya digunakan untuk memutar turbin menjadi tidak 

optimal. Hal ini dapat mengakibatkan performa turbocharger menurun 

dan suplai udara ke ruang bakar tidak mencukupi, yang berdampak pada 
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penurunan efisiensi pembakaran dan daya mesin. Untuk menghindari hal 

ini, diperlukan perawatan berkala serta pemantauan kondisi kerja 

turbocharger secara rutin. Penting untuk memahami faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan guna memastikan turbocharger  

a. Turbine side kotor 

Kotoran yang menumpuk pada sisi turbin, seperti jelaga atau 

kerak dari gas buang, dapat menghambat aliran gas dan menambah 

beban kerja turbin. Hal ini dapat mengakibatkan efisiensi turbin dalam 

memanfaatkan energi dari gas buang menurun, yang berdampak pada 

turunnya putaran turbocharger. 

b. Blower side kotor 

Blower side bertanggung jawab menghisap dan menyalurkan 

udara ke dalam ruang bakar. Jika sisi ini kotor, seperti adanya debu 

atau minyak yang menempel pada sudu-sudu blower, maka aliran 

udara menjadi terhambat. Hal ini menyebabkan putaran turbocharger 

menjadi tidak stabil atau berkurang karena beban kerja bertambah. 

c. Ausnya turbine blade 

Ausnya turbine blade pada turbocharger dapat menyebabkan 

penurunan efisiensi dalam mengonversi energi gas buang menjadi 

putaran mekanis. Ketika bilah turbin mengalami keausan, bentuk dan 

permukaannya tidak lagi optimal dalam menangkap aliran gas buang, 

sehingga menghasilkan tenaga putar yang lebih rendah. Hal ini 

berdampak langsung pada penurunan RPM turbocharger, yang pada 
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akhirnya mengurangi tekanan udara masuk ke ruang bakar dan 

menurunkan performa mesin induk secara keseluruhan. 

d. Ausnya ball bearing 

Ball bearing berfungsi untuk mengurangi gesekan antara poros 

turbocharger dengan rumahnya. Jika ball bearing mengalami keausan, 

maka akan timbul gesekan berlebih yang menghambat putaran poros 

turbocharger. Ball bearing yang aus juga dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan dan getaran berlebih yang memperparah 

penurunan rpm turbocharger. 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian ini dibuat untuk menganalisis penyebab penurunan 

performa turbocharger pada mesin induk di MT. Giat Armada 01 serta 

dampaknya terhadap efisiensi dan kinerja mesin induk. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya fungsi turbocharger sebagai komponen 

utama dalam sistem induksi udara, yang berperan meningkatkan tekanan 

udara masuk ke ruang bakar agar pembakaran lebih efisien dan tenaga mesin 

optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor 

teknis dan operasional yang menyebabkan penurunan performa turbocharger, 

menganalisis dampaknya terhadap mesin induk, serta menentukan langkah 

perawatan dan perbaikan yang tepat. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi yang bermanfaat untuk menjaga kestabilan putaran 

turbocharger, efisiensi mesin, dan kelancaran operasional kapal. 
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Gambar 2. 4 Kerangka Penelitian 

Penurunan performa turbocharger pada 

mesin induk di MT. Giat Armada 01 

akibat penurunan RPM turbocharger 

Faktor penyebab Dampak dari penyebab 

1. Turbine side kotor 

2. Blower side kotor 

3. Ausnya turbine blade 

4. Ausnya ball bearing 

1. Putaran turbine side tidak 

normal 

2. Kurangnya suplai udara pada 

ruang bakar 

3. Turbin tidak dapat 

menangkap energi gas buang 

secara efisien 

4. Putaran  rotor  tidak stabil 

Upaya yang dilakukan 

1. Membersihkan turbine side 

2. Membersihkan blower side 

3. Mengganti turbine blade 

4. Mengganti ball bearing 

 

RPM turbocharger kembali normal dan turbocharger 

berkerja dengan optimal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil setelah melakukan penelitian mendalam mengenai 

permasalahan penurunan performa turbocharger pada mesin induk di MT. 

Giat Armada 01, peneliti dapat menarik Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor yang menyebabkan penurunan RPM turbocharger pada mesin 

induk di MT. Giat Armada 01 adalah turbine side kotor dan blower side 

kotor. 

2. Dampak dari penyebab penurunan RPM turbocharger pada mesin induk 

di MT. Giat Armada 01 dapat menyebabkan putaran turbine side tidak 

normal dan kurangnya suplai udara.  

3. Solusi yang diberikan dari penyebab  penurunan RPM turbocharger pada 

mesin induk di MT. Giat Armada 01 adalah membersihkan turbine side 

menggunakan gerinda dengan cup brush dan membersihkan blower side 

menggunakan chemical cleaner. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan selama pelaksanaan penelitian, 

terdapat beberapa batasan yang mempengaruhi kelengkapan penelitian ini, 

antara lain: keterbatasan ruang lingkup yang hanya difokuskan pada satu 

objek penelitian, yaitu penurunan RPM turbocharger pada mesin induk di 

MT. Giat Armada 01. Penelitian ini juga mengalami keterbatasan dalam 
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pengumpulan data, terutama karena padatnya pekerjaan di atas kapal, 

khususnya di kamar mesin, yang menyebabkan wawancara hanya dapat 

dilakukan pada waktu luang. Hal ini mengakibatkan adanya pembatasan yang 

signifikan dalam upaya generalisasi hasil temuan. Peneliti juga memperoleh 

informasi dari sumber lain, seperti artikel dan buku yang tersedia di 

perpustakaan, yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini.  

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah disampaikan di 

atas, peneliti bermaksud memberikan saran yang dapat diguanakan untuk 

mencegah penurunan performa turbocharger pada mesin induk dimasa 

mendatang. Berikut saran yang diberikan oleh peneliti : 

1. Disarankan melakukan pembersihan rutin pada turbine side dan blower 

side untuk mencegah penumpukan jelaga atau kotoran yang dapat 

menghambat aliran gas buang dan udara masuk, sehingga menjaga 

kestabilan RPM turbocharger. 

2. Disarankan menjadwalkan inspeksi berkala terhadap sistem turbocharger 

pemeriksaan visual dan teknis secara berkala dapat membantu mendeteksi 

dini adanya kotoran, keausan, atau potensi kerusakan pada komponen 

turbocharger.akibat penurunan performa turbocharger yang tidak segera 

ditangani. 

3. Disarankan memberikan pelatihan teknis kepada kru mesin terkait 

perawatan turbocharger dengan meningkatkan pemahaman kru tentang 
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prosedur pembersihan dan perawatan turbocharger, potensi penurunan 

performa dapat dicegah lebih dini dan efisiensi kerja mesin tetap terjaga. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Tempat Wawancara : MT. GIAT ARMADA 01 

Waktu   : 28 Maret 2024 

Narasumber  : Chief Engineer 

 

Penulis : “ Selamat pagi chief, izin mau mohon ijin bertanya chief, untuk 

kejadian menurunnya kinerja turbocharger seperti di kapal ini, 

apa sajakah faktor penyebabnya?”. 

Chief engineer : “Ooh iya det, menurunnya kinerja T/C itu biasanya banyak 

faktor yang mempengaruhi, bisa saja karena ada komponen 

yang sudah rusak, bisa juga karena kotor”  

Penulis : “Berarti seperti kejadian yang kemaren itu ya chief?” 

Chief engineer : “iya det”. 

Penulis : “dan untuk penyebab menurunya performa turbocharger itu apa 

ya chief?” 

Chief engineer : “Ohh, tentu banyak kalau itu, seperti kemarin kalau RPM drop 

biasanya turbine side atau blower side kotor.” 

Penulis : “Siap chief, Apa dampaknya, Chief?” 

Chief engineer : “Putaran turbine tidak normal dan supply udara ke ruang bakar 

berkurang. Performance engine jadi drop.” 

Penulis : “ Bagaimana cara membersihkannya chief?”. 

Chief engineer : “Pakai brush untuk kotoran kasar, chemical cleaner untuk 

deposit yang susah. Kombinasi keduanya paling efektif.”  

Penulis : “Siap Bass, terima kasih banyak informasinya chief” 

Chief Engineer : “ Sama-sama, det, semoga ilmunya bermanfaat buat kamu” 
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LAMPIRAN 2  

Tempat Wawancara : MT. GIAT ARMADA 01 

Waktu   : 28 Maret 2024 

Narasumber  : Second Engineer 

 

Penulis : “ Izin bertanya, Bass, mengenai masalah menurunnya kinerja 

turbocharger dikapal ini, menurut Bass apa saja faktor 

penyebabnya?”. 

Second Engineer: “Kalau dari masalah yang kita kerjakan itu, menurunnya kinerja 

turbocharger itu terjadi karena banyak faktor yang 

mempengaruhi juga, ada komponen yang sudah kotor dan 

harus dibersihkan rutin seperti kotornya blower side dan juga 

turbine.”  

Penulis : “Siap Bass, kalau dengan blower side dan juga turbine yang 

kotor seperti kemarin bagaimana, Bas?” 

Second Engineer: “Jadi begini det, pembersihan blower side dan juga turbine harus 

sesuai dengan PMS ini penting, tapi seperti yang sudah kita 

ketahui semua bahwa kapal ini merupakan kapal bekas yang 

baru dibeli dari Cina, dan banyak data maupun catatan tentang 

perawatan yang kurang memadai. Tapi seharusnya itu bukan 

menjadi alasan untuk tidak melakukan perawatan sebagai 

mana mestinya. Karena blower side dan juga turbiner 

merupakan komponen yang harus selalu dibersihkan, agar 

tidak berdampak lebih lanjut ke sistem selanjutnya. Tidak 

sesuainya pembersihan yang dialakukan dengan PMS yang 

terdapat pada manual book menyebabkan filter menjadi sangat 

kotor..” 

Penulis : “Siap Bass, terima kasih banyak informasinya Bass, sama 

seperti informasi chief engineer yang diberikan kepada saya” 

Second Engineer: “Sama-sama, det, semoga ilmunya bermanfaat buat kamu.” 



 

 
 

LAMPIRAN 3 

MT. GIAT ARMADA 01 Ship particular

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 4 

MT. GIAT ARMADA 01 Crew List 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 5 

MT. GIAT ARMADA 01  Crew 
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